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MOTTO 

 “Jika kamu berbuat baik, maka sesungguhnya kamu berbuat baik untuk dirimu 

sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) sesungguhnya 

juga untuk dirimu sendiri” (Q.S. Al Isra‟ :7) 
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ABSTRAK 

Adelia Nur ‘Aini Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan 

Berpikir Kreatif  Siswa Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 7 Kediri Menggunakan 

Model Pembelajaran ASICC Berbasis Lesson Study, Skripsi, Pendidikan Biologi, 

FIKS UN PGRI Kediri, 2022.  

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Berpikir Kreatif, Model 

Pembelajaran ASICC 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil analisis studi pendahuluan di 

SMA Negeri 7 Kediri diperoleh sejumlah temuan yaitu guru belum menggunakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru belum menerapkan soal 

evaluasi berpikir tingkat tinggi, dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

Akibatnya siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa pasif 

menunjukkan belum diberdayakan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Penerapan model pembelajaran ASICC berbasis lesson 

study diharapkan mampu memperdayakan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meingkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif siswa denggan 

menggunakan model pembelajaran ASICC berbasis lesson study. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class action research) 

yang dikolaborasikan dengan lesson study sebanyak dua siklus pada semester 

ganjil tahun pelajara 2021/2022 dengan melibatkan 1 guru model dan 4 observer. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 7 Kediri (n=22 

siswa). Data keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif 

diperoleh dari jawaban soal post test (5 butir). Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif kemudian dibandingkan antar 

siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada siklus I sebesar 62,36 meningkat menjadi 72 pada siklus II. 

Sedangkan pada keterampilan berpikir kreatif  indikator orisinalitas  pada siklus I 

63,18 meningkat menjadi 85,23 pada siklus II, indikator kelancaran pada siklus I 

68,18 meningkat menjadi 82,05 pada siklus II, indikator keluwesan pada siklus I 

70 meningkat menjadi 82,27 pada siklus II dan indikator elaborasi  pada siklus I 

64,55 meningkat menjadi 81,14 pada siklus II. Berdasarkan hal tersebut, 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif siswa dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran ASICC. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka dapat disarankan, guru 

hendaknya  menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa terlibat aktif 

dalam  pembelajaran salah satunya dengan model pembelajaran ASICC yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif 

siswa serta guru hendaknya menggunakan soal – soal dalam proses pembelajaran 

dengan kategori HOTS untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21, telah 

menghasilkan tantangan dan masalah yang akan dihadapi siswa menjadi lebih 

kompleks. Siswa dituntut untuk menguasai keterampilan abad 21 yang sering 

disebut dengan 4C yaitu critical thinking, creative thinking, communication dan 

collaboration (Pratiwi et al., 2019). Dengan demikian upaya yang dapat dilakukan 

dengan menyajikan pembelajaran yang menstimulasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa.   

Hasil dari salah satu tes internasional Program for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018 dari 79 negara untuk kategori kinerja sains, 

Indonesia berada di peringkat 9 dari bawah (71) dengan rata-rata skor 396 

(Tohir,2019). Berdasarkan hasil asesmen internasional tersebut, dapat dijadikan 

masukan untuk perbaikan proses pembelajaran di Indonesia agar dapat melibatkan 

aspek berpikir tingkat tinggi seperti keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

berpikir kreatif.  

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir kompleks yang 

digunakan untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh atau informasi yang dihasilkan (Zubaidah, 2010). 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting diterapkan dalam kurikulum 2013, 

yang mana pada kurikulum 2013 menempatkan guru sebagai fasilitator dan siswa 
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dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran (Prameswari et al., 2018). Tetapi 

kenyataan yang terjadi masih jarang melibatkan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran Sains khususnya biologi menurut Sutama et 

al., (2014), selama ini cenderung hanya mengasah aspek mengingat 

(remembering), memahami (understanding) dan menerapkan (applying) yang 

merupakan keterampilan berpikir tingkat rendah  low order of thinking (LoTS).  

Keterampilan berpikir kritis menjadi penting dalam proses pembelajaran 

karena dapat melatih siswa untuk membuat keputusan dari berbagai sudut 

pandang secara cermat, teliti, dan logis. Menanamkan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa akan membentuk sumber daya manusia 

yang cerdas dalam berpikir dan kritis dalam menyelesaikan masalah (Sulistiyawati 

& Andriani, 2017). Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah termasuk 

pembelajaran biologi, hendaknya memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

kemampuan dan keterampilannya dalam  mencari, mengolah, dan menilai 

berbagai informasi secara kritis (Susanti & Widikhrama, 2020). 

Selain keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif juga 

penting dalam proses pembelajaran. Pentingnya keterampilan berpikir kreatif 

tertuang secara tersirat dalam kompetensi inti matematika yang menyebutkan 

bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata  (Mustikasari & Ramlah, 2019). 
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Menurut Munandar 1999 dalam (Amidi & Zahid, 2016)  berpikir kreatif 

adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan 

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana penekanannya 

adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban. Keterampilan 

berpikir kreatif membantu siswa menghasilkan ide-ide baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dari sudut 

pandang yang berbeda (Putra, R. D. et al., 2016).  

Saat peneliti melakukan observasi pembelajaran di kelas XI MIPA 3 SMA 

Negeri 7 Kediri, kelas tersebut cenderung pasif saat guru bertanya kepada siswa 

banyak siswa yang tidak menjawab dan hanya diam. Permasalahan lain yang 

muncul adalah pembelajaran di kelas kurang menekankan kepada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yaitu keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan tidak munculnya indikator - indikator 

keterampilan berpikir kritis siswa seperti guru belum melibatkan pertanyaan dan 

soal evaluasi yang masuk kategori HOTS, hanya beberapa orang siswa yang 

mengajukan pertanyaan dan pertanyaan yang diajukan oleh siswa hanya sebatas 

pada tataran ingatan yang jawabannya dapat diperoleh di buku teks.  

Indikator keterampilan berpikir kreatif juga belum nampak, siswa 

cenderung tidak merespon ketika guru memberikan pertanyaan, sehingga siswa 

belum menunjukkan kelancarannya dalam mengungkapkan idenya. Ketika 

diberikan soal atau  pertanyaan, siswa hanya memberikan jawaban yang sesuai 

dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Kemampuan siswa dalam menemukan 

alternatif jawaban masih kurang lengkap, sehingga keluwesan siswa dalam 
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mencari alternatif jawaban tidak bervarariasi dan belum tampak berpikir orisinal 

dalam menjawab pertanyaan. Selain itu, berdasarkan angket studi pendahuluan 

yang diberikan kepada siswa bahwa materi sistem gerak merupakan salah satu 

materi yang sulit dipahami karena materi sistem gerak cukup banyak sehingga 

siswa merasa bosan dalam  mempelajarinya.  

Berdasarkan uraian diatas, peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif siswa dapat diupayakan dengan menerapkan model pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa adalah model pembelajaran ASICC. Dimana penggunaan model 

pembelajaran ASICC dalam proses pembelajaran telah diketahui mampu 

meningkatkan dan melatih berpikir tingkat tinggi (Santoso et al., 2021).  

Model pembelajaran ASICC terdiri dari tahap adapting, searching, 

interpreting, creating & communication. Tahap adapting siswa menuliskan 

pertanyaan kritis berdasarkan contextual stimuli yang diberikan guru. Tahap 

searching siswa dibimbing untuk mengumpulkan informasi kunci baik dengan 

studi pustaka maupun praktikum. Tahap interpreting, siswa dibimbing untuk 

bekerja sama dalam kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan berpikir tingkat 

tinggi. Tahap creating & communicating siswa dibimbing untuk menyusun 

produk dan mengkomunikasikan kepada teman sejawat untuk mendapatkan 

umpan balik. Model pembelajaran ASICC membimbing siswa untuk dapat 

merefleksikan diri untuk mencapai tujuan pembelajaran, mengumpulkan 

informasi kunci, memecahkan masalah kontekstual, berbagi ide, dan 

menghasilkan produk tertentu (Santoso et al., 2021).  



5 

 

 
 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan PTK berbasis lesson study  dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Lesson Study menurut Susilo 

et al., (2011) merupakan suatu bentuk utama peningkatan kualitas pembelajaran 

dan pengembangan keprofesionalan guru yang berasal dari Jepang. Dalam lesson 

study, sekelompok guru mengembangkan rencana pembelajaran bersama serta 

salah satu dari anggota kelompok menjadi guru model untuk melakukan 

pembelajaran di kelas sedangkan yang lain sebagai pengamat yang mengamati 

proses pembelajaran secara langsung, data yang terkumpul dianalisis untuk 

memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya (Nurmilawati et al., 2021).  

Penggunaan PTK berbasis lesson study memberikan kemudahan bagi guru untuk 

melakukan kolaboratif dengan guru maupun observer, untuk belajar dalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan bukan untuk mengevaluasi guru 

(Hasyim, M. W., 2018) .  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran ASICC berbasis lesson study 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA 3  

SMA Negeri 7 Kediri? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran ASICC berbasis lesson study  

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI MIPA 3  

SMA Negeri 7 Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian   

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran ASICC berbasis 

lesson study terhadap  peningkatan keterampilan berpikir kritis  siswa kelas 

XI MIPA 3 SMA Negeri 7 Kediri. 

2. Untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran ASICC berbasis 

lesson study terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 

XI MIPA 3 SMA Negeri 7 Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memperluas pengetahuan bagi pembaca tentang penggunaan model pembelajaran 

yang sesuai sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, memberikan 

pengetahuan dan memperoleh pengalaman berpikir dalam memecahkan 

persoalan khususnya mengenai model pembelajaran ASICC untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran biologi.  
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b. Bagi guru 

Model pembelajaran ASICC dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

atau pertimbangan dalam mengajar mata pelajaran biologi khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

siswa.  

c. Bagi siswa   

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran biologi
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